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ABSTRAK  

Judul Skripsi : Penerapan Sanksi Pelanggaran Adat Reba  Di Kampung Adat 

Dona Desa Naruwolo Kecamatan  Jerebu,u Kabupaten Ngada, Disusun Oleh 

Maria Rosalina Itu, NIM 2021110940 

 

Penerapan sanksi pelanggaran adat adalah suatu proses untuk pemberlakuan 

hukuman atau tindakan korektif terhadap individu atau suatu kelompok yang telah 

melanggar norma, aturan, atau hukum adat yang telah berlaku dalam suatu 

komunitas atau masyarakat adat setempat. Penerapan pelanggaran sanksi yang 

berhubungan erat dengan aturan-aturan adat yang mengatur kehidupan sosial, 

budaya, serta norma-norma yang dijunjung tinggi oleh masyarakat begitupun 

dengan masyarakat Ngada. Dalam penerapan sanksi adat yang berhubungan 

dengan upacar adat reba yang merupakan suatu tradisi penting bagi sebagian 

masyarakat Kabupaten Ngada. Upacara Adat Reba dalah suatu upacara adat 

sebagai bentuk ucapan syukur maupun  suatu penghormatan serta ucapan terima 

kasih kepada Tuhan serta para leluhur sebagai bentuk dari sang pencipta yang 

telah memberikan kehidupan kepada mereka selama setahun. Adapun rumusan 

masalah: 1. Bagaimana penerapan sanksi pelanggaran adat reba di Kampung adat  

Dona 2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan sanksi pelanggaran adat 

reba di Kampung adat  Dona. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

empiris dengan mengunakan pendekatan sosiologis yuridis. Hasil penelitian 

penunjukan: (1) Pada dasarnya penerapan sanksi pelanggaran adat reba di 

kampung adat  Dona Desa Naruwolo Kacamatan Jerebu,u Kabupaten Ngada 

terdiri dua bagian, yakni penerapan sanksi adat reba berdasarkan peraturan adat 

reba di kampung adat  Dona serta penerapan sanksi menurut  suku masyarakat 

adat Kampung  Dona (2) faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan sanksi 

pelanggaran adat reba di Kampung adat  Dona adalah: Kurangnya Pemahaman 

mengenai sanksi adat reba, peran lembaga adat di kampung adat  Dona, 

konsistensi dalam penegakan sanksi adat reba, partisipasi kolektif dalam upacara 

adat reba, faktor ekonomi, pengaruh  modernisasi, peran dan dukungan 

pemerintah. Kesimpulan: Dari hasil penelitian yang peneliti temukan melalui 

wawancara dengan Ketua Suku dan Ketua Lembaga Pemangku Adat (LPA) Desa 

Naruwolo serta beberapa masyarakat terkait dengan penerapan sanksi pelanggaran 

adat reba, yaitu dalam pelaksanaan upacara adat reba  terdapat peraturan serta 

larangan yang tidak boleh dilanggar oleh setiap individu maupun kelompok dan 

bagi pelaku yang melanggar peraturan tersebut akan dikenakan sanksi sesuai 

dengan peraturan serta adat dalam suku. Adapun saran-saran yang perlu peneliti 

sampaikan adalah: 1. Pemerintah Desa Naruwolo 2.Tokoh Adat Kampung  Dona 

3. Suku Adat Kampung  Dona 4. Masyarakat Kampung  Dona. 

 

Kata Kunci: Penerapan, pelanggaran, adat reba  
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ABSTRACT 

Title of Thesis: The Application of Sanctions for Reba Custom Violations in 

the Dona Traditional Village, Naruwolo Village, Jerebu,u District, Ngada 

Regency, Compiled by Maria Rosalina Itu, Student ID 2021110940  

 

The implementation of sanctions for violations of customary law is a process for 

enforcing punishment or corrective actions against individuals or groups that have 

violated the norms, rules, or customary laws that are in effect within a local 

community or indigenous society. The application of sanctions for violations is 

closely related to the customary rules that govern social and cultural life, as well 

as the norms highly upheld by society, including the Ngada community. In the 

implementation of customary sanctions related to the reba customary ceremony, 

which is an important tradition for some people in the Ngada Regency. The Reba 

Traditional Ceremony is a customary ceremony as a form of gratitude and respect, 

as well as a thank you to God and the ancestors as a manifestation of the creator 

who has given them life for a year. The problem formulation includes: 1. How is 

the implementation of sanctions for violations of the Reba tradition in the 

traditional village of Dona 2. What factors influence the implementation of 

sanctions for violations of the Reba tradition in the traditional village of Dona. 

The method used in the research is empirical with a juridical sociological 

approach. The results of the research indicate: (1) Essentially, the application of 

sanctions for violations of the reba customary law in the traditional village of 

Dona, Naruwolo District, Jerebu, Ngada Regency consists of two parts, namely 

the application of reba customary sanctions based on the reba customary 

regulations in the traditional village of Dona and the application of sanctions 

according to the indigenous community of Kampung Dona. (2) The factors that 

influence the application of sanctions for violations of reba customary law in the 

traditional village of Dona are: Lack of understanding regarding reba customary 

sanctions, the role of customary institutions in the traditional village of Dona, 

consistency in enforcing reba customary sanctions, collective participation in reba 

customary ceremonies, economic factors, the influence of modernization, and the 

role and support of the government. Conclusion: From the research findings 

obtained through interviews with the Head of the Tribe and the Head of the 

Customary Institution (LPA) of Naruwolo Village, as well as some community 

members related to the application of sanctions for violations of reba customs, it is 

clear that during the reba customary ceremony, there are rules and prohibitions 

that must not be violated by any individual or group. Those who violate these 

regulations will be subjected to sanctions as per the rules and customs of the tribe. 

The recommendations that the researcher would like to convey are: 1. 

Government of Naruwolo Village 2. Traditional Leaders of Dona Village 3. 

Customary Tribe of Dona Village 4. Community of Dona Village. 

Keywords: Application, violations, reba customs. 
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